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ABSTRAKSI 
Dalam menjalankan suatu organisasi, perusahaan atau instansi 
merupakan pekerjaan kelompok atau team dan bukan merupakan 
pekerjaan yang dikerjakan secara individual, oleh karena itu faktor 
kepemimpinan menjadi kunci suksesnya suatu kelompok kerja. Kantor 
Pelayanan Pajak Pratama Jakarta Kebayoran Baru Tiga adalah satu bagian 
kecil dari Direktorat Jendral Pajak yang turut berkontribusi dalam tercapai 
atau tidaknya penerimaan pajak. Tercapainya penerimaan pajak sangat 
penting bagi keuangan negara, tidak tercapainya penerimaan pajak akan 
menyebabkan tidak imbangnya keuangan negara, sehingga pemerintah 
harus melakukan perubahan atas APBN.Masalah yang dihadapi oleh 
Kantor Pelayanan Pajak Pratama Jakarta Kebayoran Baru Tiga adalah 
tidak tercapainya target atau rencana penerimaan pajak, padahal tidak 
tercapainya penerimaan pajak akan menyebabkan tidak imbangnya 
keuangan negara. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui 
pengaruh Gaya Kepemimpinan Situasional dan Motivasi terhadap kinerja 
karyawan. 
Populasi yang dipergunakan dalam penelitian ini adalah karyawan 
Kantor Pelayanan Pajak Pratama Jakarta Kebayoran baru tiga. Teknik 
penentuan sampel yang digunakan adalah Simple Random Sampling  yaitu 
pemilihan sampel secara acak sederhana memberikan kesempatan yang 
sama yang bersifat tak terbatas pada setiap populasi untuk dipilih sebagai  
sampel dan untuk pengujian data digunakan analisis SEM(Structural 
Equation Modelling). 
Dari hasil penelitian diperoleh kesimpulan bahwa hipotesis 
menyatakan, faktor Gaya Kepemimpinan Situasional berpengaruh positif 
terhadap faktor kinerja karyawan, faktor Motivasi tidak berpengaruh 
positif terhadap faktor Kinerja Karyawan. 
 








1. 1.  Latar Belakang 
Pada saat ini didalam mengelola suatu organisasi dimana semua 
individu atau kelompok masyrakat pada umumnya dan organisasi atau 
perusahaan pada khususnya dituntut adanya perubahan-perubahan dari 
yang tradisional menjadi suatu yang lebih modern. Perubahan-perubahan 
tersebut merupakan perubahan dalam bentuk manajemen dalam organisasi 
tersebut, perubahan akan terjadi dengan baik apabila lingkungan organisasi 
mendukung secara penuh, baik dari tingkat atas sampai tingkat yang 
terbawah. 
     Setiap manusia mempunyai watak dan prilaku yang berbeda. 
Hal itu disebabkan karena beberapa hal, misalnya latar belakang 
pendidikan, keterampilan, watak dasar maupun faktor-faktor lainnya dari 
tenaga kerja itu sendiri. Keberagaman perilaku tersebut akan 
mempengaruhi jalannya kegiatan perusahaan. Sebagaimana kita ketahui, 
bagaimana majunya teknologi jika tidak ditunjang dengan dan oleh tenaga 
kerja yang cakap maka kemungkinan besar sasaran dari perusahaan tidak 
akan tercapai. Tenaga kerja yang bekerja sesuai dengan fungsinya akan 
menunjang tercapainya keberhasilan tujuan perusahaan. 
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Sumber daya manusia merupakan salah satu faktor yang 
memberikan andil yang cukup signifikan dalam meningkatkan kinerja 
suatu organisasi, perusahaan atau instansi. 
Agar fungsi – fungsi dasar manajemen dan fungsi – fungsi 
operasional tersebut dapat dijalankan dengan baik, maka antara manajer 
dan karyawan harus terjalin suatu kerja sama. Dalam hal ini perilaku 
manajerial akan sangat mendukung proses pencapaian tujuan organisasi, 
yaitu adanya peningkatan produktivitas dalam perusahaan. Sebagai timbale 
baliknya perusahaan harus dapat memperlakukan karyawan sebagai 
manusia seutuhnya yang mempunyai akal pikiran serta perasaan bukan 
sebagai obyek mekanik. Oleh sebab itu apabila organisasi mengambil 
suatu keputusan harus dapat menyesuaikan masalah yang dihadapi dengan 
didasari atas situasi yang terjadi. 
Dalam menjalankan suatu organisasi, perusahaan atau instansi 
merupakan pekerjaan kelompok atau team dan bukan merupakan 
pekerjaan yang dikerjakan secara individual, oleh karena itu faktor 
kepemimpinan menjadi kunci suksesnya suatu kelompok kerja. Harapan 
yang ada adalah bahwa dengan berbagai macam personality atau 
kepribadian yang dimiliki oleh seorang pemimpin harus dapat 
menciptakan dorongan bagi para pengikutnya atau pada orang lain di 
sekitar, seorang pemimpin harus mempunyai pandangan dan mampu 
memberikan inspirasi kepada para pengikutnya melalui kepercayaan pada 
visi dan misi yang telah ditetapkan oleh perusahaan. 
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Seorang pemimpin yang bijaksana dan baik harus dapat 
memberikan kepuasan kepada para pekerjanya. Tentunya pihak pimpinan 
harus mempunyai kemampuan dalam mengelola, mengarahkan, 
mempengaruhi, memerintah dan memotivasi bawahannya untuk 
memperoleh tujuan yang diinginkan oleh perusahaan. 
Kehadiran seorang pemimpin sangtat dibutuhkan oleh anggota 
organisasi, karena adanya pemimpin maka ada orang lain yang akan 
berperan dan bertugas untuk mengatur, menggerakkan, dan mengendalikan 
semua sumber daya manusia, sarana dan waktu secara efektif dan efisien 
sehingga tujuan organisasi terpenuhi, kepemimpinan memegang peran 
penting dalam mempengaruhi aktivitas seseorang atau sekelompok orang 
dalam mencapai tujuan dalam situasi tertentu, kepemimpinan dalam sector 
organisasi merupakan faktor yang mempengaruhi keberhasilan ataupun 
kegagalan organisasi tersebut. Dalam pengelolaan sumber daya manusia 
akan banyak mempergunakan berbagai prinsip dan teori mengenai 
kepemimpinan. 
Agar sumber daya manusia dalam organisasi, perusahaan atau 
instansi itu dapat bekerja dengan baik maka kepemimpinan memegang 
peranan penting dalam menggerakkan bawahan agar tercapainya tujuan 
organisasi. 
Gaya kepemimpinan pada hakikatnya bertujuan untuk mendorong 
gairah kerja dan motivasi pegawai yang tinggi agar dapat mencapai tujuan 
organisasi yang maksimal. Hasibuan(2003:13). Seorang pemimpin 
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diharapkan dapat mempunyai kemampuan dalam memimpin, maksud dari 
pernyataan tersebut bahwa pemimipin yang mempunyai kemampuan 
dalam memotivasi, mempengaruhi dan berkomunikasi dengan 
bawahannya. 
Karyawan dalam suatu perusahaan juga mempunyai andil yang 
cukup besar dalam perusahaan untuk mencapai tujuannya, oleh karena itu 
perusahaan membutuhkan karyawan-karyawan yang mempunyai dedikasi 
dan bermotivasi yang tinggi serta mempunyai sikap dan sifat yang 
membangun dan aktif seperti daya tangkap yang tinggi, inisiatif dan kreatif 
serta kemampuan dalam menyesuaikan diri terhadap lingkungan kerja 
yang semuanya itu dapat digunakan sebagai saran untuk meningkatkan 
perilaku kerja, sekalipun pada dasarnya memiliki banyak kelebihan dan 
kekurangan. Tidak dapat dipungkiri bahwa peran seorang pemimpin 
sangat dibutuhkan oleh organisasi, oleh karena itu seorang pemimpin 
sangat menentukan sekali bagaimana seorang pemimpin sangat 
menentukan sekali terhadap bagaimana seorang pemimpin dalam 
mendongkrak atau kinerja karyawannya dalam bekerja sehingga tujuan 
perusahaan dapat tercapai. Thoyib, Armanu (2005) dalam Maria (2008). 
Kantor Pelayanan Pajak Pratama Jakarta Kebayoran Baru Tiga 
adalah satu bagian kecil dari Direktorat Jenderal Pajak yang turut 
berkontribusi dalam tercapai atau tidaknya Penerimaan Pajak. Tercapainya 
Penerimaan Pajak sangat penting bagi keuangan Negara, tidak tercapainya 
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Penerimaan Pajak akan menyebabkan tidak imbangnya Keuangan Negara, 
sehingga pemerintah harus melakukan perubahan atas APBN. 
Berikut ini adalah rekap evaluasi penerimaan pajak per triwulan 
Tahun 2008 Kantor Pelayanan Pajak  Pratama Jakarta Kebayoran Baru 
Tiga : 
Tabel 1 : 
Rekap Evaluasi Penerimaan Pajak Per Triwulan Tahun 2008 
Kantor Pelayanan Pajak Pratama Jakarta Kebayoran Baru Tiga 
  Dalan milyar rupiah 
Triwulan Target/Rencana Realisasi Prosentase Penerimaan 
Triwulan I 44,294.61 22,770.81 51% 
Triwulan II 29,533.47 12,010.27 41% 
Triwulan III 34,426.21 17,664.58 51% 
Triwulan IV 60,096.45 58,061.07 96% 
Sumber : Kantor Pelayanan Pajak Pratama Jakarta Kebayoran Baru Tiga 
Dari hasil laporan evaluasi penerimaan pajak dapat dijelaskan 
sebagai berikut, pada triwulan I target penerimaan pajak adalah sebesar 
44,294.61 milyar rupiah, sedangkan realisasinya sebesar 22,770.81 milyar 
rupiah. Pada triwulan II target penerimaan pajak adalah sebesar 29,533.47 
milyar rupiah, sedangkan realisasinya adalah sebesar 12,010.27 milyar 
rupiah. Pada triwulan III  target penerimaan pajak  adalah sebesar 
34,426.21 milyar rupiah sedangkan realisasinya adalah sebesar 17,664.58 
milyar rupiah. Pada triwulan IV target penerimaan pajak  adalah sebesar 
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60,096.45 milyar rupiah sedangkan realisasinya sebesar 58,061.07 milyar 
rupiah. 
Dari keterangan diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa fenomena 
yang terjadi adalah tidak tercapainya target atau rencana penerimaaan 
pajak, padahal tidak tercapainya target penerimaan pajak akan 
menyebabkan tidak imbangnya keuangan negara. 
Tinggi rendahnya tingkat kinerja harus menjadi perhatian yang 
serius dari pimpinan, agar pegawai dapat didorong untuk mencapai tingkat 
kinerja yang maksimal. Untuk memperoleh kinerja yang tinggi, maka 
seorang pegawai dalam melaksanakan pekerjaannya harus memiliki 
keahlian dan keterampilan yang sesuai dengan pekerjaan yang 
ditekuninya. 
Untuk mewujudkan pelaksanaan tersebut diperlukan adanya 
karyawan yang mempunyai motivasi tinggi. Namun motivasi merupakan 
suatu masalah yang kompleks dalam organisasi. Selain itu mengingat 
bahwa pegawai merupakan aset terpenting bagi organisasi dalam mencapai 
tujuan yang telah ditetapkan, maka harus diperhatikan keperluan dan 
kepentingannya dalam melaksanakan tugas organisasi dan bila motivasi 
tersebut bisa diiringi dengan kemampuan pegawai melaksanakan 
pekerjaan maka pegawai tersebut dapat bekerja dengan baik dan maksimal. 
Berdasarkan uraian diatas maka peneliti tertarik untuk melakukan 
penelitian yang berjudul “PENGARUH GAYA KEPEMIMPINAN 
SITUASIONAL DAN MOTIVASI TERHADAP KINERJA 
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KARYAWAN PADA KANTOR PELAYANAN PAJAK PRATAMA 
JAKARTA KEBAYORAN BARU TIGA” 
 
1. 2.  Perumusan Masalah 
Berdasarkan uraian latar belakang diatas, maka perumusan 
masalahnya adalah: 
a. Apakah Gaya Kepemimpinan  Situasional mempunyai pengaruh 
terhadap Kinerja karyawan dikantor Pelayanan Pajak Pratama Jakarta 
Kebayoran Baru Tiga? 
b. Apakah Motivasi mempunyai pengaruh terhadap Kinerja karyawan 
dikantor Pelayanan Pajak Pratama Jakarta Kebayoran Baru Tiga? 
 
1. 3.  Tujuan Penelitian 
a. Untuk mengetahui  pengaruh Gaya Kepemimpinan Situasional 
terhadap Kinerja karyawan dikantor Pelayanan Pajak Pratama Jakarta 
Kebayoran Baru Tiga. 
b. Untuk mengetahui pengaruh Motivasi terhadap Kinerja karyawan 
dikantor Pelayanan Pajak Pratama Jakarta Kebayoran Baru Tiga. 
 
1. 4.  Manfaat Penelitian 
 Penelitian ini diharapkan sebagai informasi atau masukan untuk 
dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan bagi kantor Pelayanan Pajak 




Organisasi yang bersangkutan diharapkan dengan adanya 
Organisasi yang bersangkutan diharapkan dengan adanya skripsi ini 
dapat menetapkan kebijaksanaan untuk meningkatkan kinerja 
karyawan. 
b. Mahasiswa 
Untuk menambah wawasan dan pengalaman secara praktik 
dibisdang manajemen personalia dan mengaplikasikan teori antara 
teori yang diperoleh dari bangku kuliah dengan kenyataan praktik 
yang ada dilapangan. 
 
c. Universitas Pembangunan Nasional “VETERAN” Jawa Timur. 
Sebagai tolak ukur, kemampuan mahasiswa dalam 
memecahkan persoalan yang sama dalam dunia praktisi atau sebagai 
penulisan karya ilmiah serta dapat digunakan sebagai wawasan dan 
tambahan koleksi wacana ilmiah bagi akademis, sehingga nantinya 
dapat dijadikan bahan rujukan bagi rekan-rekan mahasiswa 
Universitas Pembangunan Nasional “VETERAN” Jawa Timur. 
